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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem penyiraman otomatis yang efisien 

dan andal untuk tanaman aeroponik dengan menggunakan teknologi Human Machine 

Interface (HMI) dan Programmable Logic Controller (PLC). Sistem ini dirancang untuk 

mendeteksi penyumbatan pada sprinkler yang dapat mengganggu aliran nutrisi ke akar 

tanaman. Dengan mengintegrasikan sensor hujan, sistem dapat memberikan output digital 

dan analog yang akurat, memungkinkan deteksi gangguan aliran air secara cepat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi penyiraman 

dan memberikan kontrol yang lebih baik terhadap kondisi tanaman. Diharapkan, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teknologi 

pertanian modern dan meningkatkan produktivitas dalam budidaya tanaman aeroponik. 

Keywords: Aeroponik, HMI, Monitoring, PLC  
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ABSTRACT 

This research aims to develop an efficient and reliable automatic watering system for 

aeroponic plants using Human Machine Interface (HMI) and Programmable Logic 

Controller (PLC) technology. The system is designed to detect blockages in the sprinklers 

that can disrupt the nutrient flow to the plant roots. By integrating rain sensors, the system 

can provide accurate digital and analog outputs, allowing for quick detection of water 

flow disturbances. The research results indicate that this system can enhance watering 

efficiency and provide better control over plant conditions. It is hoped that this research 

can make a significant contribution to the development of modern agricultural technology 

and improve productivity in aeroponic plant cultivation. 

Keywords: Aeroponics, HMI, Monitoring, PLC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aeroponik merupakan salah satu teknologi pertanian modern yang semakin 

populer karena kemampuannya untuk menanam tanaman tanpa menggunakan 

media tanah, melainkan dengan menggantungkan akar tanaman di udara dan 

menyemprotnya dengan larutan nutrisi. Menurut Kumari & Kumar (2019), 

teknologi ini menawarkan berbagai keuntungan, termasuk penggunaan air dan 

nutrisi yang lebih efisien serta pertumbuhan tanaman yang lebih cepat dan sehat.  

Selain itu, penelitian oleh Tunio et al. (2020) menunjukkan bahwa produksi kentang 

dalam sistem aeroponik dapat meningkatkan ketahanan pangan dengan cara yang 

berkelanjutan, menjadikan aeroponik sebagai sistem pertanian yang menjanjikan 

untuk masa depan. 

Meskipun demikian, tantangan utama dalam sistem aeroponik adalah 

penyumbatan pada sprinkler yang digunakan untuk menyemprotkan larutan nutrisi 

ke akar tanaman. Penyumbatan ini seringkali disebabkan oleh partikel padat atau 

pengendapan mineral dalam larutan nutrisi, yang menghambat aliran air dan dapat 

merusak pertumbuhan tanaman (Lakhiar et al., 2018). Desain sistem aeroponik 

yang baik harus mempertimbangkan masalah ini dan mencari solusi yang efektif 

untuk mencegah atau mengatasi penyumbatan (Min et al., 2023). 

Pendekatan inovatif yang diusulkan dalam penelitian ini adalah penggunaan 

sensor hujan sebagai alat deteksi penyumbatan pada sprinkler. Sensor ini dipilih 

karena kemampuannya dalam memberikan output digital dan analog yang akurat, 

memungkinkan deteksi gangguan aliran air dengan cepat. Sensor hujan biasanya 

digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti sistem irigasi otomatis, jemuran pakaian 

otomatis, dan sistem penerangan mobil (Rizal, 2023; Siswanto, 2015; Widianto, 

2018). Dengan memasang sensor ini secara strategis, sistem penyiraman dapat 

mendeteksi ketika aliran air terganggu dan mengambil tindakan korektif secara 

otomatis (Iyen et al., 2020). 
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Selain penggunaan sensor hujan, integrasi teknologi PLC dan HMI dengan 

sistem SCADA diharapkan dapat meningkatkan keandalan dan efisiensi sistem 

penyiraman aeroponik. PLC dan HMI memungkinkan kontrol dan pemantauan 

yang lebih baik, serta respons otomatis terhadap penyumbatan (Prasojo et al., 2020; 

Kumar et al., 2019; Ajay et al., 2020). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan sistem aeroponik yang lebih andal dan efisien, serta 

memberikan solusi praktis dan inovatif untuk masalah penyumbatan pada sprinkler. 

Implementasi sistem monitoring yang efektif menjadi kunci dalam 

memastikan operasi yang optimal dan mencegah masalah yang dapat 

mempengaruhi kinerja sistem. Oleh karena itu, fokus penelitian ini tidak hanya 

pada deteksi penyumbatan, tetapi juga pada pengembangan sistem monitoring yang 

mampu memberikan informasi real-time mengenai kondisi operasi sistem 

aeroponik, sehingga memungkinkan intervensi cepat dan tepat ketika diperlukan. 

Integrasi teknologi monitoring modern dengan kontrol otomatis menawarkan 

potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan hasil produksi dalam pertanian 

aeroponik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, penulis merumuskan masalah 

yang dibahas yaitu: 

• Bagaimana cara integrasi HMI dengan PLC. 

• Bagaimana desain sistem monitoring HMI dan SCADA. 

• Bagaimana merancang sistem monitoing akuisisi data yang dapat 

mengumpulkan data sensor secara real-time?. 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang dapat diambil dalam proposal ini yaitu: 

• Mengintegrasi HMI dengan PLC. 

• Merancang desain sistem monitoring HMI dan SCADA. 
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• Merancang sistem monitoring akuisisi data yang dapat mengumpulkan sensor 

secara real-time 

1.4 Luaran 

Pengerjaan Tugas akhir ini diharapkan dapat menghasilkan luaran, antara lain : 

• Sistem monitoring otomasi pemberian nutrisi tanaman berbasis HMI 

• SOP Sistem monitoring otomasi pemberian nutrisi tanaman berbasis HMI 

• Artikel Ilmiah yang akan dipresentasikan pada Seminar Nasional 

• Hak cipta pemrograman sistem monitoring otomasi pemberian nutrisi tanaman 

berbasis HMI 



 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Literatur Review 

Aeroponik merupakan metode pertanian yang semakin populer karena kemampuannya 

untuk menyediakan nutrisi dan air langsung ke akar tanaman melalui penyemprotan 

kabut. Metode ini sangat efisien dalam penggunaan air dan nutrisi serta mendukung 

pertumbuhan tanaman yang cepat dan sehat. Namun, salah satu tantangan utama dalam 

sistem aeroponik adalah penyumbatan pada nozel sprinkler, yang dapat mengganggu 

distribusi larutan nutrisi dan merusak pertumbuhan tanaman. 

Kumari & Kumar (2019) dalam kajiannya menyatakan bahwa aeroponik adalah teknologi 

pertanian modern yang menjanjikan dengan berbagai keuntungan dalam hal efisiensi 

penggunaan sumber daya dan peningkatan hasil panen. Mereka membahas berbagai 

aspek aeroponik, tetapi tidak menyebutkan penggunaan sensor hujan untuk mendeteksi 

penyumbatan pada nozel sprinkler. 

Lakhiar et al. (2018) mengulas teknologi budidaya tanaman modern di bawah lingkungan 

terkendali, termasuk aeroponik. Mereka menyoroti pentingnya sistem yang efisien dan 

andal untuk mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal. Namun, mereka tidak 

menyebutkan penggunaan sensor hujan untuk mengatasi masalah penyumbatan pada 

nozel sprinkler. 

Min et al. (2023) membahas desain sistem aeroponik dan tantangan yang terkait 

dengannya. Mereka mengidentifikasi penyumbatan nozel sebagai masalah umum yang 

dapat mengganggu operasi sistem aeroponik, tetapi tidak menyarankan penggunaan 

sensor hujan sebagai solusi untuk masalah ini. 

Penelitian terkait sensor hujan umumnya berfokus pada aplikasi di luar bidang aeroponik. 

Rizal (2023) mengembangkan prototipe sensor hujan berbasis Arduino untuk berbagai 

aplikasi, seperti sistem irigasi dan jemuran otomatis. Siswanto (2015) dan Widianto 

(2018) juga meneliti penggunaan sensor hujan untuk sistem otomatis lainnya, seperti 

jemuran pakaian dan lampu mobil, tetapi tidak dalam konteks aeroponik. 
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Tidak adanya penggunaan sensor hujan dalam sistem aeroponik di jurnal-jurnal 

sebelumnya menunjukkan adanya celah penelitian yang signifikan. Padahal, sensor hujan 

IC LM393 dapat memberikan output digital dan analog yang akurat, yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendeteksi gangguan aliran air akibat penyumbatan nozel. Dengan 

memasang sensor hujan secara strategis, sistem aeroponik dapat secara otomatis 

mendeteksi ketika aliran air terganggu, memberikan indikasi adanya penyumbatan, dan 

mengaktifkan tindakan korektif untuk memastikan distribusi nutrisi tetap optimal. 

Dalam rangka meningkatkan keandalan dan efisiensi sistem aeroponik, integrasi 

teknologi PLC dan HMI dengan sensor hujan menawarkan solusi inovatif. Pendekatan ini 

tidak hanya mengatasi masalah penyumbatan nozel tetapi juga memberikan kontrol dan 

pemantauan yang lebih baik, mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal dan 

meningkatkan produktivitas sistem irigasi aeroponik secara keseluruhan. 

2.2 Aeroponik  

Aeroponik adalah salah satu metode budidaya tanaman yang menekankan pada 

pemberian nutrisi dalam bentuk kabut atau aerosol ke akar tanaman yang tergantung di 

udara seperti pada gambar 2.1. Sistem ini berbeda dengan metode hidroponik tradisional, 

di mana tanaman biasanya ditanam dalam larutan nutrisi atau media tumbuh lainnya.  

 
Gambar 2.1 Tanaman aeroponik 

Sumber: https://bbpplembang.bppsdmp.pertanian.go.id/publikasi-detail/1158 

https://bbpplembang.bppsdmp.pertanian.go.id/publikasi-detail/1158
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Aeroponik memungkinkan akar tanaman untuk menerima oksigen secara 

maksimal, yang dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan kesehatan tanaman secara 

keseluruhan. 

Aeroponik bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air dan nutrisi 

dengan menyemprotkan larutan nutrisi dalam bentuk kabut langsung ke akar tanaman, 

mengurangi pemborosan. Metode ini juga dirancang untuk mempercepat dan 

menyehatkan pertumbuhan tanaman melalui akses langsung ke oksigen dan nutrisi yang 

efisien. Selain itu, aeroponik memungkinkan kontrol lingkungan yang lebih baik, 

termasuk kelembaban, suhu, dan konsentrasi nutrisi, yang membantu mengurangi risiko 

penyakit dan meningkatkan kualitas hasil panen. 

2.3 Human Machine Interface (HMI) 

Human-Machine Interface (HMI) memainkan peran krusial dalam otomasi 

industri modern dengan meningkatkan efisiensi operasional dan memfasilitasi 

pengambilan keputusan real-time. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Bryksin et al. 

HMI diintegrasikan dengan manajemen operasi untuk meningkatkan visibilitas bagi 

operator dan mempercepat penyelesaian masalah oleh teknisi pemeliharaan, yang sangat 

penting dalam lingkungan manufaktur yang sangat otomatis. HMI dapat dilihat pada 

gambar 2.2 

 

Gambar 2.2 Weinview MT8071iP 
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2.3.1 Fungsi HMI 

HMI memiliki beberapa fungsi, diantaranya: 

• Monitoring 

Fungsi ini memungkinkan HMI untuk melakukan pemantauan secara real-time. 

• Akuisisi data 

Fungsi ini memungkinkan HMI untuk melakukan pengumpulan, pengambilan dan 

penyimpanan data. 

• Controlling 

Fungsi ini memungkinkan HMI untuk melakukan kontrol pada rangkaian untuk 

membantu efisiensi pada sistem. 

2.3.2 Arsitektur HMI 

HMI dirancang untuk menghubungkan manusia dengan mesin. Dalam arti 

arsitektural, itu mengacu pada cara manusia berinteraksi dengan mesin. Beberapa elemen 

penting dalam desain HMI termasuk:  

• Visualisasi 

Perangkat lunak HMI menyediakan antarmuka pengguna yang ramah dan intuitif. 

Platform ini menampilkan data yang dikumpulkan oleh SCADA dan PLC, 

memungkinkan operator untuk memantau, dan mengontrol sistem. 

• Interaksi 

HMI berupa layar sentuh atau monitor yang memungkinkan operator untuk 

berinteraksi dengan sistem. Layar ini menampilkan informasi real-time mengenai 

status sistem dan memungkinkan input dari operator. 

2.3.3 HMI Weintek MT8071iP 

Weintek MT8071iP adalah panel antarmuka manusia-mesin (HMI) dengan layar sentuh 

yang sering digunakan dalam otomasi industri dan sistem kontrol. HMI tersbut dirancang 

untuk menyediakan antarmuka yang intuitif bagi pengguna untuk berinteraksi dengan 

mesin dan proses. Berikut adalah beberapa fitur kunci yang biasanya terkait dengan model 

ini: 
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• Layar Sentuh 7-Inch: MT8071iP dilengkapi dengan layar LCD 7 inci yang memiliki 

antarmuka layar sentuh untuk kemudahan penggunaan. 

• Resolusi: Memiliki resolusi 800 x 480 piksel, yang memberikan tampilan yang jelas 

untuk pemantauan dan kontrol. 

• Konektivitas: Mencakup beberapa port komunikasi seperti Ethernet, RS-232, dan 

RS-485 untuk menghubungkan ke berbagai perangkat dan sistem. 

• Perangkat Lunak: Kompatibel dengan perangkat lunak EasyBuilder Pro dari 

Weintek, yang memungkinkan pengguna untuk membuat display untuk monitoring 

dan kontrol 

• Ketahanan: MT8071iP dirancang untuk tahan terhadap lingkungan industri, dengan 

fitur seperti desain yang kokoh dan perlindungan terhadap debu dan kelembapan. 

HMI tersebut memiliki beberapa spesifikasi yang telah ditentukan sesuai 

dengan kebutuhan plant. Pada tabel 2.1 di bawah ini akan menjelaskan spesifikasi 

HMI Weintek MT8071iP 

Tabel 2.1 Spesifikasi HMI Weintek MT8071iP 

No Tipe Spesifikasi 

1 Power Input 24VDC 

2 Storage 128MB 

3 Resolution 7” Display 800x480 pixels 

4 RAM 128MB 

5 CPU 32-bit RISC 600MHz 

6 Communication RS-232, USB, Ethernet 

2.4 Supervisory Control and Data Acquisition (SCADA) 

SCADA merupakan sebuah teknologi yang dirancang untuk pengambilan, 

pemantauan dan pengontrol data dalam pada sistem proses. Teknologi ini dapat 

mengintegrasikan antara perangkat lunak, komputer dan perangkat keras sehingga 

memungkinkan dilakukannya penerapan proses/kontrol, komunikasi data jaringan, 

akuisisi data, dan juga penyajian data 
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2.4.1 Fungsi SCADA 

SCADA adalah sistem yang digunakan untuk pengawasan dan pengendalian 

proses industri. Fungsi utama SCADA meliputi: 

1) Pengawasan dan Pemantauan  

SCADA memungkinkan operator untuk memantau status dan kinerja proses industri 

secara real-time melalui antarmuka grafis. Ini termasuk pemantauan variabel seperti 

tekanan, suhu, level cairan, dan aliran. 

2) Pengendalian 

Sistem SCADA dapat mengirimkan perintah pengendalian untuk mengoperasikan 

perangkat di lapangan, seperti pompa, katup, dan motor, baik secara otomatis maupun 

manual oleh operator. 

3) Pengumpulan Data 

SCADA mengumpulkan data dari berbagai sensor dan perangkat, yang kemudian 

dapat disimpan dalam basis data untuk analisis lebih lanjut. 

4) Alarm dan Peringatan 

Sistem ini dapat menghasilkan alarm atau peringatan jika parameter tertentu 

menyimpang dari batas yang telah ditentukan, memungkinkan tindakan korektif segera. 

5) Pelaporan dan Analisis 

SCADA dapat menghasilkan laporan dan grafik berdasarkan data yang dikumpulkan, 

membantu dalam analisis performa dan pengambilan keputusan. 

6) Integrasi Sistem 

SCADA sering terintegrasi dengan sistem lain, seperti ERP (Enterprise Resource 

Planning), untuk menyediakan informasi lengkap tentang proses produksi dan operasi 

perusahaan. 
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2.4.2 Arsitektur SCADA 

Arsitektur SCADA mencakup berbagai komponen yang bekerja sama untuk 

memantau, mengontrol, dan mengumpulkan data dari proses yang berbeda seperti pada 

gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3 Arsitektur SCADA 

Sumber: https://www.digikey.com/es/articles/smart-sensors-bring-home-the-benefits-of-the-

industrial-internet-of-things 

Segala komponen telah memiliki peran masing-masing sesuai dengan kebutuhan. Berikut 

adalah komponen utama dalam arsitektur SCADA: 

• Remote Terminal Units (RTU) 

RTU mengumpulkan data dari sensor dan mengirimkannya ke pusat kontrol. Dirancang 

untuk lingkungan keras dan memiliki komunikasi fleksibel. 

• Programmable Logic Controllers (PLC) 

PLC menjalankan logika kontrol berdasarkan data dari RTU dan sensor. Digunakan untuk 

mengontrol proses industri secara real-time. 

• Human Machine Interface (HMI) 

https://www.digikey.com/es/articles/smart-sensors-bring-home-the-benefits-of-the-industrial-internet-of-things
https://www.digikey.com/es/articles/smart-sensors-bring-home-the-benefits-of-the-industrial-internet-of-things
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HMI memungkinkan operator berinteraksi dengan sistem SCADA, menampilkan data 

real-time, alarm, dan tren historis. User-friendly dengan layar sentuh dan ikon grafis. 

• Jaringan Komunikasi 

Jaringan komunikasi menghubungkan RTU, PLC, HMI, dan pusat kontrol, memastikan 

data dikirim dan diterima dengan cepat dan andal. Menggunakan protokol seperti 

Modbus, Profibus, dan Ethernet/IP. 

2.5 Programmable Logic Controller (PLC) 

Programmable Logic Controller (PLC) adalah perangkat keras yang digunakan 

untuk mengotomatisasi proses industri dengan menjalankan logika kontrol berdasarkan 

data yang diterima dari berbagai sensor dan perangkat input. PLC memainkan peran 

penting dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan keamanan sistem industri. 

PLC yang digunakan dapat dilihat pada gambar 2.4:  

 

Gambar 2.4 PLC Siemens S7-1200 

Sumber: 

https://www.siemens.com/global/en/products/automation/systems/industrial/plc/s7-

1200.html 

2.5.1 Komponen Utama PLC 

Berikut adalah komponen-komponen utama pada PLC: 

https://www.siemens.com/global/en/products/automation/systems/industrial/plc/s7-1200.html
https://www.siemens.com/global/en/products/automation/systems/industrial/plc/s7-1200.html


 

 

12 
Politeknik Negeri Jakarta 

• Central Processing Unit (CPU) 

Mengontrol operasi PLC dengan menjalankan program yang ditulis dalam memori. CPU 

memproses instruksi dari program pengguna, melakukan perhitungan, dan 

mengendalikan input/output. 

• Memori 

Menyimpan program yang akan dijalankan oleh CPU dan menyimpan data operasional. 

Memori terdiri dari memori program (ROM) dan memori data (RAM). 

• Power Supply 

Menyediakan daya listrik yang diperlukan untuk mengoperasikan seluruh sistem PLC. 

• Modul I/O 

Menghubungkan PLC dengan perangkat eksternal seperti sensor dan aktuator. Modul 

input menerima sinyal dari sensor, sementara modul output mengirim sinyal ke aktuator. 

• Komunikasi 

Memungkinkan PLC berkomunikasi dengan perangkat lain seperti komputer, HMI, dan 

sistem SCADA melalui berbagai protokol komunikasi. 

2.5.2 PLC Siemens S7-1215 DC/DC/RLY 

PLC Siemens S7-1215 adalah PLC yang dirancang untuk aplikasi otomasi industri 

dengan ukuran yang kompak namun tetap modular, memungkinkan konfigurasi dan 

ekspansi yang fleksibel. 

Berikut adalah fitur-fitur utamanya: 

• Diagnostik 

Fitur diagnostik pada Siemens S7-1200 1215C DC/DC/RLY menyediakan pemantauan 

sistem secara real-time, deteksi kesalahan, dan pelaporan masalah. Fitur ini mencakup 

kemampuan untuk memantau status input dan output, mendeteksi gangguan komunikasi, 

serta mencatat dan menyimpan log kesalahan. Melalui perangkat lunak TIA Portal, 

pengguna dapat mengakses data diagnostik, memvisualisasikan masalah, dan menerima 
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peringatan atau alarm saat ada masalah. Ini membantu dalam menjaga kinerja sistem, 

mempercepat pemecahan masalah, dan mengurangi waktu henti dalam aplikasi otomasi 

industri. 

• Konektivitas 

PLC Siemens S7-1200 menyediakan konektivitas melalui port Ethernet untuk 

komunikasi jaringan cepat, serta port RS-232 dan RS-485 untuk komunikasi serial. Slot 

ekspansi memungkinkan penambahan modul I/O atau komunikasi tambahan, dan modul 

eksternal mendukung protokol seperti PROFIBUS atau Modbus. Selain itu, PLC ini 

dilengkapi dengan web server untuk pemantauan jarak jauh dan fitur data logging untuk 

pengiriman data real-time ke sistem SCADA. 

Tabel 2.2 adalah spesifikasi PLC Siemens S7-1215C DC/DC/RLY 

Tabel 2.2 Spesifikasi Siemens S7-1215C DC/DC/RLY 

Fitur Spesifikasi 

Model 1215C DC/DC/RLY 

Memori Program 100 KB 

Memori Data 60 KB 

Input Digital 14 (DC 24V) 

Output Digital 10 (DC 24V) 

Output Relay 2 (AC/DC 24V, 2A) 

Port Komunikasi 2 x Ethernet (PROFINET) 

Kecepatan CPU Sekitar 1.2 μs per instruksi 

Tegangan DC 24V 

Suhu Operasional 0°C hingga 60°C 

Dimensi (LxWxH) 80 x 120 x 105 mm 

Berat Sekitar 0.4 kg 

Fitur Diagnostik Terintegrasi, termasuk pemantauan sistem 

Pemrograman Menggunakan TIA Portal 
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2.6 Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan termasuk Easybuilder Pro untuk desain HMI 

Weintek dan TIA Portal V15.1 untuk pemrograman PLC Siemens 

2.6.1 Easybuilder Pro 

EasyBuilder Pro adalah perangkat lunak pembuat desain HMI dan SCADA yang 

memungkinkan pengguna untuk merancang, mengkonfigurasi, dan memprogram 

antarmuka pengguna untuk panel HMI Weintek. Perangkat lunak ini dirancang untuk 

memudahkan pembuatan antarmuka yang intuitif dan responsif untuk aplikasi otomasi 

industri yang dapat dilihat pada gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5 UI EasyBuilder Pro 

EasyBuilder Pro menawarkan fleksibilitas dalam desain, kemudahan penggunaan, 

dan integrasi yang efisien dengan berbagai sistem otomasi, menjadikannya alat yang 

penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan interaksi pengguna dalam aplikasi 

otomasi industri. 

2.6.2 TIA Portal V15.1 

TIA Portal (Totally Integrated Automation Portal) adalah platform dari Siemens yang 

memfasilitasi pemrograman dan konfigurasi sistem otomasi industri. Menawarkan 

antarmuka untuk pemrograman PLC, desain HMI, dan konfigurasi jaringan, TIA Portal 
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memungkinkan pengguna untuk membuat logika kontrol, mendesain antarmuka grafis, 

dan mengatur komunikasi perangkat dalam satu lingkungan dapat dilihat pada gambar 

2.6. Fitur simulasi memungkinkan pengujian tanpa perangkat keras fisik, sementara alat 

diagnostik membantu pemantauan dan pemecahan masalah sistem. Dengan integrasi 

proyek yang menyeluruh, TIA Portal mempermudah manajemen dan kolaborasi dalam 

proyek otomasi. 

 

Gambar 2.6 UI TIA Portal v15.1 

2.7 Trainer Kit 

Trainer kit adalah perangkat pembelajaran yang dirancang untuk membantu 

mahasiswa dan pengguna mempelajari dan menguji kemampuan PLC dalam lingkungan 

terkontrol, seperti yang terlihat pada gambar 2.7. Trainer kit ini berisi modul-modul dan 

komponen elektronik yang memungkinkan simulasi menggunakan PLC tanpa 

memerlukan instalasi permanen. Dengan adanya sistem ini, pengguna dapat dengan 

mudah mengambil data hanya dengan melihat layar database operator untuk mengetahui 

data dari mesin tersebut (Rusydi, 2024). 

Komponen utama dari trainer kit biasanya terdiri dari beberapa bagian penting. 

Pertama, PLC yang berfungsi sebagai otak dari trainer kit. Kedua, modul input/output 

yang menyediakan terminal untuk menghubungkan berbagai input dan output sensor 
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maupun perangkat kontrol. Ketiga, power supply yang menjadi sumber daya listrik untuk 

mengoperasikan PLC serta komponen lainnya. Selain itu, trainer kit ini juga dilengkapi 

dengan voltage adjuster 0-10V yang digunakan untuk mensimulasikan sinyal output 

tegangan dari sensor seperti suhu dan TDS. Voltage adjuster ini menggantikan sensor asli 

dan memudahkan pengujian serta kalibrasi sistem tanpa sensor fisik, dengan tegangan 

output yang dapat disesuaikan dan dipantau melalui display voltmeter yang terintegrasi. 

 

Gambar 2.7 Trainer Kit 

 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1) Prototipe sistem penyiraman dan pemberian nutrisi otomatis yang dikembangkan 

menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

pertanian aeroponik. Dengan menggunakan teknologi modern seperti PLC, HMI, 

dan SCADA, sistem ini mampu mengontrol dan memonitor kondisi tanaman 

secara real-time. 

2) Proses perancangan alat dilakukan secara sistematis, dimulai dari penentuan 

deskripsi kerja, desain, hingga tata letak komponen. Hal ini memastikan bahwa 

alat yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan dan dapat 

berfungsi dengan baik. 

3) Sistem ini tidak hanya berfokus pada penyiraman otomatis, tetapi juga pada 

deteksi penyumbatan dan pemantauan kondisi sistem. Integrasi teknologi 

monitoring memungkinkan pengguna untuk melakukan intervensi cepat jika 

terjadi masalah, sehingga menjaga kinerja sistem tetap optimal. 

4) Penelitian ini memberikan solusi praktis untuk tantangan yang dihadapi dalam 

sistem pertanian modern, terutama dalam hal efisiensi penggunaan air dan nutrisi. 

Dengan demikian, sistem ini dapat berkontribusi pada keberlanjutan pertanian dan 

peningkatan hasil produksi. 

5.2 Saran 

1) Uji coba di kondisi lingkungan dan jenis tanaman yang beragam untuk 

mengevaluasi kinerja dan adaptabilitasnya. 

2) Integrasi IoT untuk pengumpulan data lebih luas dan kontrol system secara real-

time dari jarak jauh 

3) Penelitian lebih lanjut penggunaan sensor canggih dan algoritma pembelajaran 

mesin untuk deteksi penyumbatan dan pengaturan nutrisi yang lebih akurat. 
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